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STUDI POTENSI EKOWISATA BERBASIS KONSERVASI PENYU 

BAGI WISATAWAN MANCA NEGARA DI KAWASAN PANTAI SAMAS 

KABUPATEN BANTUL 

 

Abstrak 

Pantai Samas memiliki potensi yang begitu besar dan unik. Selain sebagai objek wisata landscape 

pantai, pantai Samas juga menjadi salah satu titik peneluran penyu yang masih tersisa disepanjang 

pantai selatan Yogyakarta. Tingginya kunjungan wisatawan manca negara di Yogyakarta merupakan 

potensi besar yang dapat dikelola melalui pengembangan paket wisata berbasis ekologi dan kearifan 

lokal mengingat kecenderungan pasar pariwisata global saat ini lebih meminati pola wisata yang 

bertanggung jawab dan memberikan kontribusi terhadap lingkungan dan masyarakat lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk  meneliti respon wisatawan manca negara terhadap potensi ekowisata 

berbasis konservasi penyu di pantai Samas, Bantul Yogyakarta. Sehingga hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar informasi mengenai potensi pengembangan beragam kegiatan dan paket ekowisata 

dengan target wisatawan manca negara yang berguna  bagi instansi pemerintah, lembaga dan praktisi di 

bidang wisata, masyarakat lokal yang pada akhirnya mampu meningkatkan pendapatan masyarakat 

melalui pengembangan ekowisata berbasis potensi alam lokal yang berpihak pada lingkungan. 

 

Untuk memperoleh data yang diperlukan digunakan metode kuisioner yang dibagikan kepada 

sejumlah wisatawan manca negara secara langsung ataupun melalui media elektronik. Data yang ada 

selanjutnya di analis menggunakan metode analisis SWOT. 

 

Pengukuran terhadap respon wisatawan manca negara baik yang sedang berada di Yogyakarta 

maupun yang sedang beradai diluar wilayah terhadap potensi pengembangan ekowisata berbasis 

konservasi penyu yang ada di pantai Samas memberikan hasil dan respon yang sangat positif. 

Ekowisata berbasis konservasi penyu dipantai Samas dapat di kembangkan dan memiliki potensi wisata 

yang sangat tinggi khususnya bagi wisatawan manca negara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Ekowisata, Pantai Samas, Penyu, Wisatawan manca negara, Pengembangan 
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STUDY OF POTENTIAL ECOTOURISM  BASED ON TURTLE CONSERVATION 

FOR FOREIGN TOURISTS IN THE SAMAS BEACH  

DISTRICT BANTUL 

 

 

Abstract 

Samas beach has such great and unique potention. Aside from being a tourist attraction as a 

landscape beach, Samas beach is also one of the remaining points as a turtle nesting location along the 

southern coast of Yogyakarta. The high visiting number foreign tourists Yogyakarta is a great potention 

that can be managed through the development of tour packages based on ecological and local wisdom 

given the global tourism market trends today are more going in to the pattern of responsible tourism 

and contribute to the environment and local communities. 

This study aims to examine the response of foreign tourists to the potential of ecotourism  based on 

turtle conservation which held at Samas Beach, Bantul, Yogyakarta. The results of this study can 

become the basis information regarding the potential development of a variety of activities and 

ecotourism package targeting foreign tourists which is very useful for government agencies, institutions 

and practitioners in the field of tourism and local communities. which in turn can increase the income 

of local communities through ecotourism development based on the local comunity and their wisdom 

with the priority to the nature benefit. 

The questionnaires method is used to obtain the necessary data. questionnaires are  distributed  to a 

numbers of foreign tourists directly and through a electronic media. This method will then be in the 

analysts using the method of SWOT analysis. 

Measurement of the response from foreign tourists  either who were in Yogyakarta as well as thous 

who is being outside the region to the potential of the development of the ecotourism based on sea 

turtles conservation in Samas beach is giving a good results and a very positive response. ecotourism 

based on turtle conservation in Samas beach  can be develop and have a very high tourism potential, 

especially for foreign tourists. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Key words: Ecotourism, Samas beach, Foreign tourist, Development. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pantai Samas terletak di kabupaten Bantul tepatnya berjarak 27 km ke arah selatan dari kota 

Yogyakarta. Pantai Samas menjadi primadona wisata pada tahun 80an, namun ketika akses menuju 

pantai di sekitarnya terutama pantai Parangtritis dibuka maka daya tarik wisatawan beralih dari pantai 

Samas. Hal ini juga di sebabkan karena pantai Samas menjadi pusat prostitusi dan premanisme saat itu.  

Pantai Samas memiliki potensi yang begitu besar dan unik, selain sebagai objek wisata landscape 

pantai juga terdapat agrowisata berupa pengembangan pertanian dilahan pasir. Pantai Samas juga 

menjadi salah satu titik habitat peneluran penyu yang masih tersisa di sepanjang pantai selatan 

Yogyakarta. Sejak tahun 1998 di pantai Samas sendiri telah terdapat program konservasi penyu yang 

dilakukan oleh masyarakat lokal dengan mengandalkan informasi dan publikasi yang seadanya serta 

pendanaan yang dilakuakan secara mandiri. Gerakan konservasi penyu yang ada di pantai Samas ini 

bertujuan untuk menjadikan pantai Samas sebagai pusat studi dan edukasi mengenai habitat penyu dan 

informasi mengenai penyu sebagai satwa yang terancam punah, selain itu program konservasi penyu 

yang ada juga ditujukan untuk menjadi daya tarik ekowisata berbasis kearifan lokal yang mampu 

meningkatkan taraf kehidupan warga dan lingkungan.  

Namun potensi-potensi yang ada di pantai Samas ini ditenggelamkan oleh banyak faktor penghalang 

seperti minimnya publikasi dan informasi bagi calon wisatawan baik manca negara ataupun domestik 

mengenai keberadaan konservasi penyu dipantai Samas ini, kurangnya edukasi dan informasi mengenai 

penyu bagi masyarakat umum dan tingginya tingkat kerusakan habitat yang terus berlangsung di pantai 

ini. Hal ini ditengarai karena rendahnya tingkat pemasukan dari sektor ekonomi dan minimnya promosi 

wisata bahari yang dimiliki oleh daerah ini. Disamping itu rendahnya kesadaran masyarakat lokal 

pantai Samas untuk turut serta dalam usaha perlindungan dan konservasi penyu yang ada didaerahnya 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman akan potensi pengembangan ekowisata berbasis konservasi 

penyu yang mereka miliki dan dampak-dampak positif yang mungkin dihasilkan dari pengelolaan 

ekowisata di daerah ini. 
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Tingkat kunjungan wisatawan di kota Yogyakarta menduduki posisi yang cukup tingggi 

dibandingkan beberapa kota di Indonesia, angka kunjungan wistawan baik manca negara dan domestik 

terus mengalami peninggatan. Menurut Badan Pusat Statistik Nasional mencatat terjadi peningkatan 

kunjungan wisatawan manca negara sebesar 10,54 persen pada November 2012 yakni melebihi angka 

767.000 wisatawan dalam satu bulan saja pada skala nasional. Bahkan saat kunjungan wisatawan 

dikatakan turun di beberapa daerah di Indonesia, angka kunjungan wisatawan manca negara di kota 

Yogyakarta mengalami peningkatan sebesar 78,03 persen. Ini merupakan angka tertinggi dibandingkan 

kota-kota lain di Indonesia, angka ini terpantau hanya dari jumlah kedatangan wisatawan manca negara 

dari bandara Adisucipto Yogyakarta saja, belum termasuk terminal dan stasiun yang ada di kota 

Yogyakarta pada Desember 2012. Tingginya jumlah kunjungan wisatawan manca negara ini 

merupakan potensi besar yang semestinya dapat dikelola dalam pengembangan paket wisata berbasis 

ekologi dan kearifan lokal yang lebih dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat dan 

lingkungan mengingat kecenderungan pasar pariwisata global saat ini yang lebih meminati pola wisata 

Gambar 1.1. Foto udara bentang pantai Samas 
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yang bertanggung jawab dan memberikan kontribusi bagi objek dan masyarakat yang dikunjungi 

dibandingkan dengan pola pariwisata masal yang telah berjalan selama ini. 

Ditinjau dari segi ekonomi, pariwisata memiliki peranan yang singifikan, ini mengingat bahwa 

Yogyakarta tidak memiliki sumber daya alam yang mampu dijual. Menurut Suyoto kepala Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Bantul aktivitas pariwisata di kabupaten Bantul mendorong penjualan 

kerajinan hingga 57%. Dan pada tahun 2012 pariwisaata di kabupaten Bantul menyumbangkan 

pemasukan bagi pendapatan asli daerah sebesar 4,56 milyar. 

 

 

Tingginya tingkat kunjungan wisatawan manca negara ke Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

kekayaan potensi alam yang dimiliki oleh kawasan pantai Samas Bantul Yogyakarta ini dapat 

dikembangkan menjadi suatu pola paket ekowisata yang berbasis konservasi dan edukasi yang saling 

bersinergi dengan dampak seminimal mungkin bagi lingkungan dan  mampu mendorong aspek 

ekonomi masyarakat lokal serta meningkatkan kekayaan pengalaman dan pemahaman wisatawan 

mengenai lingkungan dan seluk beluk kehidupan serta perlindungan satwa liar yang terancam punah. 

 

Gambar 1.2. Wisatawan manca yang terlibat dalam program pelepas liaran tukik dipantai Samas ©UKDW
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1.2 Rumusan Masalah 

Beranjak dari potensi dan masalah diatas maka peneliti ingin meneliti respon wisatawan manca 

negara terhadap potensi pengembangan ekowisata berbasis konservasi penyu yang ada di pantai ini 

sehingga menjadi wisata ramah lingkungan dan berkelanjutan yang dimungkinkan dapat meningkatkan 

tingkat kunjungan wisatawan dan pendapatan masyarakat sekitar. 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Penelitian ini sebatas meneliti respon wisatawan manca negara yang ada di Yogyakarta dan luar 

wilayah terhadap kemungkinan pengembangan ekosiwata berbasis konservasi penyu yang ada di pantai 

Samas, Bantul Yogyakarta sebagai daya tarik utama wisata dan memberikan rekomendasi terhadap 

jenis pengembangan ekowisata yang mungkin dilakukan agar dapat menghasilkan aktivitas wisata yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

1.4 Tujuan Penelitan 

Meneliti respon wisatawan manca negara terhadap potensi pengembangan ekowisata berbasis 

konservasi penyu yang dilaksanakan di pantai Samas, Bantul Yogyakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai potensi pengembangan ekowisata dengan target wisatawan 

manca negara bagi instansi pemerintah, lembaga dan praktisi di bidang wisata, dan masyarakat 

lokal. 

2. Meningkatkan pendapatan lokal masyarakat melalui pengembangan ekowisata dengan basis 

potensi alam lokal. 

3. Memberikan informasi alternatif tujuan wisata bagi wisatawan manca negara yang ada di 

Yogyakarta. 
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BAB V. KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Pengukuran terhadap respon wisatawan manca negara baik yang sedang berada di Yogyakarta 

maupun yang sedang beradai diluar wilayah terhadap potensi pengembangan eko wisata berbasis 

konservasi penyu seperti yang ada di pantai Samas berdasarkan kuisioner dan wawancara 

memberikan hasil dan respon yang sangat positif terhadap pengembangan eko wisata berbasis 

konservasi penyu di pantai Samas Yogyakarta.  

 Respon positif wisatawan manca negara ini terukur dari jawaban yang diberikan wisatawan 

terhadap pertanyaan nomor 13 – 26 pada kuisioner yang menyangkut penilaian terhadap gambar 

keadaan pantai Samas, penilaian terhadap brosur wisata yang ditawarkan, pemilihan konservasi 

penyu sebagai objek wisata yang paling menarik, kesediaan untuk menjadi donatur dan volunteer 

dan pemahaman mengenai dampak-dampak positif eko wisata berbasis konservasi penyu yang 

akan dilaksanakan bagi lingkungan, masyarakat lokal, dan wisatawan sebagai pelaku wisata itu 

sendiri. Berangkat dari penjelasan data-data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa eko wisata 

berbasis konservasi penyu dipantai Samas dapat di kembangkan dan memiliki potensi wisata 

yang sangat tinggi khususnya bagi wisatawan manca negara.  
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